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ABSTRAK

Efisiensi dalam pengelolaan data inventaris memainkan peran penting dalam mendukung kelancaran
operasional perusahaan. Hal ini juga berlaku di PT. Global Samudera Kreasi, sebuah perusahaan yang bergerak
di bidang jasa dan penyelenggaraan acara. Pengelolaan inventaris yang efektif tidak hanya terbatas pada
pencatatan barang, tetapi juga mencakup penilaian kualitas untuk memastikan bahwa setiap inventaris memenuhi
standar perusahaan. Salah satu tantangan utama dalam proses ini adalah kurangnya penggunaan metode analisis
data yang terintegrasi. Penelitian ini membuktikan bahwa algoritma SVM memiliki kemampuan yang baik
dibandingkan dengan algortima Naive Bayes dalam menghasilkan prediksi yang akurat terkait kualitas barang
inventaris. Dalam penelitian ini, kami membandingkan dua algoritma Support Vector Machine (SVM) dan Naive
Bayes dalam prediksi kualitas barang. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan Support Vector
Machine (SVM) menunjukkan hasil kinerja yang lebih baik dengan nilai akurasi sebesar 100% dibandingkan
dengan Naive Bayes yang memiliki nilai akurasi sebesar 76%.Dengan hasil ini, perusahaan dapat lebih mudah
mengambil keputusan strategis, baik dalam hal penggantian, maupun pembelian barang baru. Penerapan sistem
yang didasarkan pada analisis data ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan inventaris serta
mendukung kelancaran operasional perusahaan secara berkelanjutan.

Kata kunci : Data Inventaris, Optimalisasi Pengelolaan, Prediksi Kualitas Barang, Support Vector Machine

(SVM), Naive Bayes

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah
memberikan dampak yang signifikan terhadap
berbagai sektor industri, termasuk dalam pengelolaan
persediaan barang. Kemajuan ini didukung oleh
ketersediaan sumber daya yang memadai serta tenaga
kerja yang kompeten [1].

Salah satu aspek yang sangat berpengaruh adalah
pemanfaatan teknologi dalam sistem informasi dan
pengolahan data. Saat ini, berbagai perangkat dan
metode analisis data telah tersedia untuk mendukung
efisiensi operasional perusahaan dalam berbagai
bidang, termasuk manajemen persediaan.

Pengelolaan  persediaan dan  peramalan
kebutuhan barang merupakan komponen utama dalam
industri, karena berpengaruh langsung terhadap
efisiensi produksi dan tingkat penjualan. Ketersediaan
barang yang memadai sangat penting untuk
mendukung aktivitas bisnis, memastikan
kelangsungan  operasional, dan  meningkatkan
keuntungan perusahaan [2].

Namun, tantangan utama yang sering dihadapi
adalah ketidakseimbangan antara permintaan dan stok
barang, yang dapat mengakibatkan kelebihan atau
kekurangan persediaan. Oleh karena itu, diperlukan
sistem prediksi yang dapat membantu perusahaan
dalam mengelola persediaan secara lebih efektif dan
akurat.

Dalam konteks pengelolaan persediaan, sistem
pencatatan dan perhitungan yang terstruktur menjadi
sangat penting. Sistem ini tidak hanya mengatur dan

mengontrol ketersediaan barang di gudang, tetapi juga
berperan dalam proses pengambilan keputusan
berdasarkan informasi yang telah diolah [3].

Dengan memanfaatkan sistem informasi yang
terintegrasi, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi
pengelolaan  inventaris  serta  mengoptimalkan
penggunaan sumber daya yang tersedia.

PT. Global Samudra Kreasi adalah perusahaan
yang bergerak di bidang jasa event organizer dan
layanan  periklanan.  Dalam  operasionalnya,
perusahaan harus memastikan bahwa pengelolaan
inventaris berjalan dengan optimal agar dapat
memberikan layanan terbaik kepada kliennya. Namun,
salah satu kendala utama yang dihadapi adalah belum
adanya sistem prediksi yang dapat membantu dalam
menilai kualitas barang yang tersedia. Hal ini dapat
berdampak pada Kketidakefisienan dalam proses
penggantian atau pemeliharaan inventaris, sehingga
meningkatkan risiko penggunaan barang yang tidak
layak.

Di era digital, teknologi seperti machine learning
menawarkan solusi untuk mengatasi permasalahan
pengelolaan inventaris. Algoritma Support Vector
Machine (SVM) dan Naive Bayes merupakan metode
analisis data yang mampu mengidentifikasi pola dan
melakukan prediksi dengan tingkat akurasi yang
tinggi. Dengan memanfaatkan kedua algoritma ini, PT.
Global Samudra Kreasi dapat menganalisis data
inventaris guna menentukan kualitas barang secara
lebih efisien dan objektif.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
model prediksi kualitas barang menggunakan
algoritma SVM dan Naive Bayes guna meningkatkan
akurasi pengelolaan inventaris. Selain itu, penelitian
ini membandingkan efektivitas kedua algoritma dalam
optimasi prediksi kualitas barang. Dengan fokus pada
data inventaris PT. Global Samudra Kreasi, penelitian
ini diharapkan meningkatkan efisiensi pengelolaan
stok dan mendukung pengambilan keputusan berbasis
data yang lebih objektif serta terukur.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengembangan Teknologi

Perkembangan teknologi informasi (TI) di era
digital telah memberikan dampak besar dalam
berbagai sektor, termasuk pendidikan dan industri.
Penguasaan TI, khususnya pemrograman, menjadi
keterampilan esensial bagi mahasiswa ilmu komputer

[4].

Kemajuan teknologi juga mendorong inovasi di
komunikasi, kesehatan, energi terbarukan, serta
otomatisasi industri, meningkatkan efisiensi dan

keberlanjutan global.

2.2. Inventory

Sistem inventaris mencakup protokol dan
pengendalian untuk memantau serta mengelola tingkat
persediaan perusahaan [5].

Persediaan berfungsi sebagai aset penting yang
mendukung operasional bisnis dan produksi [6].

Manajemen inventaris yang terorganisir
memastikan ketersediaan barang untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan [7].

2.3. Visual Code Studio

Visual Studio Code adalah editor kode lintas
platform yang dikembangkan oleh Microsoft,
menawarkan pengalaman coding cepat dan efisien
dengan dukungan ekstensi luas [4]; [18]. VS Code
kompatibel dengan berbagai sistem operasi serta
mendukung banyak bahasa pemrograman melalui

plugin [8]; [19]

2.4. Python

Python adalah bahasa pemrograman lintas
platform yang menggunakan interpreter dan
mendukung berbagai paradigma pemrograman [21].

Dengan sintaks yang sederhana dan pustaka luas,
Python mempermudah pengembangan  proyek
menggunakan metode seperti Decision Tree dan SVM
[9]; [23].

2.5. Support Vector Manchine (SVM)

Support  Vector Machine (SVM) adalah
algoritma machine learning untuk Klasifikasi dan
regresi yang mencari hyperplane optimal guna
memisahkan data dengan margin maksimum [10];
[11].

Dengan prinsip Structural Risk Minimization,
SVM menangani data berdimensi tinggi secara akurat
dan efisien [12]; [22].

2.6. Naive Bayes

Naive Bayes adalah algoritma Kklasifikasi
berbasis Teorema Bayes yang mengasumsikan
independensi antar fitur, memberikan hasil akurat dan
efisien dalam dataset besar [13]; [14].

Algoritma ini fleksibel dalam menangani data
numerik maupun kategorikal serta efektif dalam
klasifikasi teks dan deteksi spam [15]; [16].

2.7. Evaluasi Model Hasil Confusion Matrix

Evaluasi model dilakukan  menggunakan
Confusion Matrix untuk menilai akurasi, presisi,
recall, dan Fl1-score, yang membantu mengukur
kinerja model dalam Klasifikasi data [17]; [20].

Perbandingan metode SVM dan Naive Bayes
dilakukan  berdasarkan  hasil evaluasi untuk
menentukan efektivitas klasifikasi [17].

2.8. PT. Global Samudera Kreasi

PT. Global Samudra Kreasi adalah perusahaan
jasa dan event organizer di Tangerang Selatan yang
menyediakan layanan periklanan, termasuk konsultasi
dan  produksi materi promosi.  Perusahaan
berkomitmen pada layanan berkualitas dengan harga
kompetitif (PT. Global Samudra Kreasi). Visi-misinya
menekankan profesionalisme serta pengembangan
keahlian dalam Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran
(PT. Global Samudra Kreasi).

2.9. Persamaan Matematika Algoritma

TP+TN

A =
4 ACCUrACY = Tp Y TN + FP + FN

.. TP
b. Precision = x 100%
TP+FP

L 100%

TP+FN

x 100%

C. Recall =
dF1=2

precision.recall
" precision+recall

3. METODE PENELITIAN
3.1. Perangkat Penelitian

Penelitian ini menggunakan laptop Asus TUF
Gaming FA506IC dengan RAM 16 GB, SSD 1TB,
serta prosesor Ryzen 7 4800 dan RTX 3050. Sistem
operasi yang digunakan adalah Windows 11 Home 64-
bit, sementara VSCode dan Microsoft Excel
digunakan untuk analisis serta prediksi kualitas
barang.

3.2. Tahap Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap utama.
Tahap pertama adalah studi literatur, yang mencakup
analisis berbagai referensi seperti jurnal, buku, dan
sumber daring untuk memahami teori yang berkaitan
dengan analisis dan prediksi kualitas barang
menggunakan metode Klasifikasi Support Vector
Machine (SVM). Kajian ini juga membandingkan
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penelitian  terdahulu  sebagai dalam
mengembangkan studi lebih lanjut.

Tahap kedua melibatkan pengumpulan data
secara langsung dari gudang dalam bentuk file Excel,
yang kemudian dikonversi ke format MySQL. Dataset
yang terkumpul terdiri dari lebih dari 800 data barang
dengan label sentimen, di mana barang dalam kondisi
baik diberi label "bagus," sementara barang yang
memerlukan penggantian dikategorikan sebagai
"buruk." Penentuan kategori dilakukan secara manual
berdasarkan tahun produksi, dengan barang yang
diproduksi setelah 2018 dianggap dalam kondisi baik,
sedangkan yang lebih lama dikategorikan buruk. Data
yang telah dikumpulkan terdiri dari 695 barang
berkategori bagus dan 202 barang berkategori buruk,
dengan distribusi 77% dan 23% secara berturut-turut.

Tahap berikutnya adalah pemrosesan data.
Dataset yang telah dikumpulkan dipersiapkan agar
dapat diolah secara optimal oleh model dengan
langkah-langkah seperti pembersihan data dan
pemisahan dataset menjadi dua bagian utama, yaitu
data pelatihan dan data pengujian. Data pelatihan
digunakan untuk melatih model, sementara data
pengujian digunakan untuk mengevaluasi performa
model dalam berbagai kondisi. Evaluasi ini dilakukan
dengan menghitung metrik akurasi, presisi, recall, dan
F1-score menggunakan algoritma SVM dan Naive
Bayes.

Selanjutnya, dalam tahap Kklasifikasi, metode
Support Vector Machine (SVM) digunakan untuk
mengelompokkan data berdasarkan karakteristik
tertentu. SVM diterapkan dengan kernel Radial Basis
Function (RBF), vyang dikenal efektif dalam
menangani pola data non-linear. Parameter penting
seperti  presisi, akurasi, recall, dan Fl1-score
dioptimalkan untuk meningkatkan performa model
dalam mengklasifikasikan data dengan tepat.

Selain  itu, Kklasifikasi  juga dilakukan
menggunakan algoritma Naive Bayes, yang bekerja
berdasarkan Teorema Bayes. Dalam penelitian ini,
digunakan model Complement Naive Bayes untuk
mengolah dataset. Seperti pada metode SVM, evaluasi
model dilakukan dengan menggunakan parameter
presisi, akurasi, recall, dan F1-score untuk mengukur
efektivitas model dalam Klasifikasi data.

Tahap akhir penelitian adalah evaluasi performa
kedua algoritma. Hasil Kklasifikasi dibandingkan
menggunakan confusion matrix untuk menentukan
keakuratan prediksi masing-masing model. Evaluasi
ini bertujuan untuk mengidentifikasi algoritma yang
paling efektif dalam menganalisis data dan
memprediksi kualitas barang berdasarkan dataset yang
telah dikumpulkan dan diproses.

acuan

3.3. Teknik Analisis Support Vector Manchine
dan Naive Bayes
Penelitian ini mengkaji penerapan algoritma
Support Vector Machine (SVM) dan Naive Bayes
dalam mengklasifikasikan kualitas barang berdasarkan
data inventaris perusahaan. Langkah awal dalam

proses ini adalah membaca data, yang mencakup
informasi  mengenai  kondisi barang, riwayat
penggunaan, serta faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi kualitasnya. Data diperoleh langsung
dari sistem inventaris perusahaan, kemudian diproses
untuk memastikan kelengkapan serta konsistensinya
sebelum dianalisis menggunakan algoritma yang telah
ditentukan.

Setelah data diperoleh, langkah berikutnya
adalah memahami karakteristiknya. Analisis struktur
data dilakukan untuk mengidentifikasi jenis variabel,
distribusi nilai, serta pola keterkaitan antar variabel
dalam dataset. Pemahaman ini penting untuk
mendeteksi data yang tidak valid atau tidak lengkap
serta menentukan faktor utama yang berkontribusi
terhadap kualitas barang. Dengan demikian, proses
analisis dan pemodelan dapat dilakukan secara lebih
optimal.

Tahap berikutnya adalah persiapan data, yang
mencakup pembersihan dan standarisasi agar data siap
digunakan dalam analisis. Setelah itu, data dibagi
menjadi dua bagian, yaitu data pelatihan (training data)
dan data pengujian (testing data). Data pelatihan
digunakan untuk melatih model agar mampu
mengenali pola dan hubungan antar variabel,
sementara data pengujian digunakan untuk mengukur
akurasi model dalam memprediksi kualitas barang
yang belum pernah dianalisis sebelumnya. Pembagian
ini biasanya dilakukan dengan rasio tertentu, seperti
80:20 atau 70:30, guna menjaga keseimbangan antara
pelatihan dan pengujian.

Membaca Data

l

Pemahaman data

l

Persiapan Data

Data Training Data Testing

Pembagian Data

Pengujian Penguijian Algoritma
Algoritma Naive Bayes Support Vector Manchine
Evaluasi Performa
Algoritma

Hasil
Komparasi Algoritma

!

Gambar 1. Flowchart Alur Algoritma
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Selanjutnya, dilakukan pengujian terhadap
algoritma SVM dan Naive Bayes. Pengujian algoritma
SVM bertujuan untuk mengevaluasi kemampuannya
dalam mengklasifikasikan barang berdasarkan pola
yang ada dalam data. Model diuji menggunakan
berbagai metrik evaluasi, seperti akurasi, presisi,
recall, dan fl-score. Data pengujian digunakan untuk
mengamati bagaimana model SVM mengenali pola
dari data baru. Proses serupa juga dilakukan terhadap
algoritma Naive Bayes, yang dievaluasi dengan metrik
yang sama untuk mengetahui sejauh mana
kemampuannya dalam melakukan prediksi dengan
tepat.

Evaluasi performa kedua algoritma menjadi
tahap krusial dalam penelitian ini. Berbagai metrik
evaluasi digunakan untuk mengukur efektivitas
masing-masing algoritma dalam mengklasifikasikan
barang. Akhirnya, dilakukan perbandingan antara
SVM dan Naive Bayes berdasarkan hasil evaluasi
tersebut. Metrik seperti akurasi, presisi, recall, dan f1-
score menjadi indikator utama dalam menentukan
algoritma yang paling optimal. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat membantu perusahaan dalam
meningkatkan efisiensi pengelolaan inventaris dengan
menerapkan metode klasifikasi yang paling akurat dan
efektif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implemantasi Support Vector Manchine dan

Naive Bayes

Dalam penelitian tentang analisis data inventaris
PT. Global Samudra Kreasi, algoritma Support Vector
Machine (SVM) digunakan untuk memprediksi
kualitas barang dengan menemukan hyperplane
optimal yang memisahkan kategori data. Sementara
itu, Naive Bayes diterapkan sebagai metode klasifikasi
berbasis probabilitas yang menggunakan Teorema
Bayes dengan asumsi independensi antar fitur. Kedua
algoritma ini dibandingkan untuk menentukan
pendekatan yang paling efektif dalam meningkatkan
pengelolaan inventaris perusahaan.

4.2. Evaluasi Hasil Algoritma Support Vector

Manchine

Evaluasi Kinerja algoritma Support Vector
Machine (SVM) dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan beberapa metrik utama, yaitu akurasi,
presisi, recall, dan Fl-score. Metrik-metrik tersebut
digunakan untuk menilai sejauh mana model dapat
mengklasifikasikan kualitas barang secara akurat. Jika
nilai metrik menunjukkan hasil yang tinggi, maka
model dapat dianggap efektif dalam memprediksi
kualitas barang dengan baik. Berdasarkan hasil
evaluasi, algoritma SVM menunjukkan performa yang
sangat baik dalam Kklasifikasi data. Pada Kelas 1,
model memperoleh akurasi sebesar 100%, dengan
presisi 99%, recall 100%, dan F1-score 99%.
Sementara itu, pada Kelas 2, akurasi juga mencapai

100%, dengan presisi 99%, recall 100%, dan F1-score
99%. Hasil ini menunjukkan bahwa SVM memiliki
tingkat keakuratan yang sangat tinggi dalam
mengklasifikasikan kualitas barang.

Confusion Matrix

500

400

Bagus

300

True label

Buruk
100

Bagus Buruk
Predicted label

Gambar 2. Hasil confusion matrix svm

Selain itu, hasil confusion matrix menunjukkan
bahwa dari total data uji, sebanyak 512 data
diklasifikasikan dengan benar sebagai positif (True
Positive), dan 384 data diklasifikasikan dengan benar
sebagai negatif (True Negative). Model hanya
mengalami kesalahan dalam mengklasifikasikan 5
data sebagai negatif padahal seharusnya positif (False
Positive), dan tidak ada kesalahan dalam memprediksi
data positif yang seharusnya negatif (False Negative).
Dengan hasil evaluasi ini, dapat disimpulkan bahwa
SVM merupakan metode klasifikasi yang sangat
efektif dalam memprediksi kualitas barang di PT.
Global Samudra Kreasi, sehingga dapat diandalkan
untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
inventaris perusahaan.

4.3. Evaluasi Hasil Algoritma Naive Bayes

Evaluasi algoritma Naive Bayes dilakukan untuk
menilai sejauh mana model dapat mengklasifikasikan
kualitas barang secara akurat berdasarkan data uji.
Beberapa metrik yang digunakan meliputi akurasi,
presisi, recall, dan Fl1-score, yang memberikan
gambaran tentang efektivitas model dalam menangani
data yang belum pernah digunakan sebelumnya.
Setelah proses prediksi dilakukan, langkah selanjutnya
adalah mengukur sejauh mana model mampu
mengklasifikasikan kualitas barang dengan tepat.
Evaluasi ini bertujuan untuk menentukan apakah
model sudah optimal atau masih memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut. Berdasarkan hasil
evaluasi, performa Naive Bayes menunjukkan bahwa
model memiliki akurasi sebesar 76%, dengan presisi
72%, recall 99%, dan Fl-score 84% untuk Kelas 1.
Sementara itu, pada Tabel 4.5, hasil evaluasi untuk
Kelas 2 menunjukkan akurasi yang sama, yaitu 76%,
dengan tingkat presisi mencapai 98%, recall 49%, dan
F1-score 65%.
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Confusion Matrix (Naive Bayes)

Bagus

True label

Buruk 194 184

T T
Bagus Buruk
Predicted label

Gambar 3. Hasil convusion matrix naive bayes

Selain itu, hasil confusion matrix menunjukkan
bahwa model berhasil mengklasifikasikan 511 data
dengan benar sebagai kategori positif (True Positive)
dan 184 data sebagai kategori negatif (True Negative).
Namun, model mengalami kesalahan dalam
mengklasifikasikan 4 data sebagai negatif padahal
seharusnya positif (False Positive), serta salah
mengklasifikasikan 194 data sebagai positif padahal
seharusnya negatif (False Negative). Dengan hasil
evaluasi ini, terlihat bahwa Naive Bayes memiliki
tingkat akurasi yang cukup baik, namun masih terdapat
kekurangan dalam mengklasifikasikan beberapa data
tertentu, sehingga model dapat ditingkatkan lebih
lanjut untuk meningkatkan keakuratan prediksi.

4.4. Kesimpulan Evaluasi Algoritma

Hasil evaluasi klasifikasi menunjukkan bahwa
metode Support Vector Machine (SVM) memiliki
kinerja yang lebih unggul dibandingkan dengan Naive
Bayes. Model SVM mencapai akurasi 100% untuk
kedua kategori, dengan presisi masing-masing sebesar
100% dan 99%. Selain itu, nilai recall mencapai 99%
dan 100%, sedangkan F1-score menunjukkan hasil
optimal sebesar 100% dan 99%.

Di sisi lain, metode Naive Bayes memiliki
tingkat akurasi sebesar 76%. Presisi yang diperoleh
masing-masing sebesar 72% dan 98%, sedangkan
recall menunjukkan angka 99% dan 49%. Adapun nilai
Fl-score tercatat sebesar 84% dan 65%. Dari hasil
evaluasi ini, dapat disimpulkan bahwa metode SVM
memiliki performa yang lebih baik dalam
mengklasifikasikan data, baik dari segi akurasi,
presisi, recall, maupun F1-score. SVM memiliki nilai
rata-rata lebih tinggi dalam setiap metrik evaluasi,
menegaskan keunggulannya dalam proses klasifikasi.
Dengan demikian, metode SVM lebih
direkomendasikan untuk  digunakan dalam
pengklasifikasian data dibandingkan dengan Naive
Bayes.

4.5. Hasil Aplikasi Inventory

Halaman login pada sebuah website berfungsi
sebagai pintu akses bagi pengguna yang ingin masuk
ke dalam sistem atau mengakses fitur tertentu. Di

halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan
username dan password sebagai langkah verifikasi
guna memastikan bahwa hanya pihak yang berwenang
dapat mengakses sistem. Dengan adanya fitur ini,
keamanan data dan kerahasiaan informasi pengguna
dapat tetap terjaga.

Login
Username:

emame

Password:

Gambar 4. Halaman login website

Halaman utama merupakan tampilan pertama
yang muncul ketika pengguna mengakses situs.
Halaman ini berfungsi sebagai pusat navigasi utama,
memberikan gambaran umum tentang isi website dan
akses cepat ke berbagai fitur yang tersedia.

Menu sidebar adalah elemen navigasi yang
memudahkan pengguna dalam menjelajahi berbagai
fitur dan halaman dalam situs. Dengan adanya menu
ini, akses ke bagian penting dalam sistem menjadi
lebih cepat dan terstruktur, sehingga meningkatkan
pengalaman pengguna.

INVENTORY GLOSEA

Gambar 5. Halaman utama website

Tambah Barang
Database
Diagram
Matriks

Data Support Vector
Machine

Data Naive Bayes
logout

Gambar 6. Menu sidebar website
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Halaman tambah barang memungkinkan
pengguna untuk memasukkan data barang baru ke
dalam sistem. Pengguna biasanya perlu mengisi
informasi seperti kode barang, nama item, deskripsi,
tahun pembelian, dan metode klasifikasi. Fitur ini
membantu mencatat dan mengelola data barang
dengan lebih sistematis serta memudahkan pencarian
di kemudian hari.

Tambah Data Barang Grafik Distribusi Barang

Matsds Kaitham: it et SO 000

Bbiren b i B

Gambar 7. Halaman tambah barang

Gambar 8. Halaman database barang

Halaman database barang berfungsi untuk
menyimpan dan menampilkan daftar barang yang telah
terdaftar dalam sistem. Informasi yang tersedia
meliputi kode barang, nama, deskripsi, tahun, dan
metode Klasifikasi. Dilengkapi dengan fitur pencarian,
halaman ini mempermudah pengguna dalam
mengelola serta memperbarui data barang sesuai
kebutuhan.

Recat Comparnon

Gambar 9. Halaman diagram klasifikasi

Halaman diagram klasifikasi menyajikan hasil
evaluasi performa model Kklasifikasi berdasarkan
metrik seperti akurasi, Fl-score, recall, dan presisi.
Biasanya, informasi ini ditampilkan dalam bentuk
diagram visual yang mempermudah pemahaman
pengguna terhadap performa sistem.

Confusion Matrix

-

;|

Gambar 10. Halaman klasifikasi confusion matrix

Halaman confusion matrix menampilkan
evaluasi hasil prediksi model klasifikasi dengan
membandingkan data aktual dan hasil prediksi. Tabel
ini menunjukkan jumlah prediksi benar dan salah
untuk setiap kategori serta memberikan gambaran
metrik evaluasi lainnya seperti akurasi, presisi, recall,
dan F1-score.

=
Data Latih dan Data Uji Support Vector Machine

Oata Latin

Data Uji

Gambar 11. Halaman data latih dan data uji svm

=
Data Latih dan Data Uji Naive Bayes

Data Latih

Data Uji

Gambar 12. Halaman data latih dan data uji naive
bayes

Halaman data latih dan data uji SVM
menampilkan data yang digunakan untuk pelatihan
serta pengujian model berbasis algoritma Support
Vector Machine (SVM). Informasi ini mencakup
pemisahan data latih dan uji serta hasil evaluasi model
setelah pengujian. Halaman data latih dan data uji
Naive Bayes memiliki fungsi serupa, tetapi
menggunakan algoritma Naive Bayes untuk
klasifikasi. Halaman ini menampilkan distribusi data
latih dan uji serta hasil evaluasi model berdasarkan
pengujian terhadap kedua kumpulan data tersebut.

4.6. Hasil Diagram Barang

Diagram jumlah item per jenis barang
menampilkan distribusi jumlah barang berdasarkan
kategori tertentu dalam bentuk grafik batang. Diagram
ini memudahkan pengguna dalam memahami sebaran
item di setiap jenis barang.
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Grafik Jumlah Item per Jenis Barang
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Gambar 13. Hasil diagram jumlah item per jenis
barang

Diagram jumlah item barang per tahun
menunjukkan perubahan jumlah barang yang tercatat
dari tahun ke tahun. Dengan format grafik batang,
diagram ini membantu pengguna dalam menganalisis
tren penambahan atau pengurangan barang dalam
periode tertentu.

Jumlah Barang per Tahun (2013-2024)
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Gambar 14. Hasil diagram jumlah item barang per
tahun
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Diagram kondisi barang per tahun memberikan
gambaran mengenai kondisi barang yang tercatat
setiap tahun, baik yang masih dalam kondisi baik
maupun yang mengalami penurunan kualitas. Diagram
ini berfungsi sebagai alat analisis untuk memahami
tren perubahan kondisi barang seiring waktu.

Kondisi Barang per Tahun (2013-2024)
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Gambar 15. Hasil diagram kondisi barang pertahun
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Gambar16. Hasil grafik kondisi barang pertahun

Grafik kondisi barang per tahun memiliki fungsi
serupa dengan diagram batang sebelumnya, yakni
memberikan visualisasi perubahan kondisi barang dari
tahun ke tahun. Grafik ini membantu dalam
pemantauan dan pengambilan keputusan terkait
pemeliharaan serta pengelolaan inventaris.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan
algoritma Support Vector Machine (SVM) dan Naive
Bayes dalam menganalisis data inventaris PT. Global
Samudra Kreasi dapat meningkatkan efisiensi
pengelolaan serta prediksi kualitas barang. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa SVM  memiliki
performa lebih unggul dibandingkan Naive Bayes,
dengan tingkat akurasi 100%, presisi 99%, recall
100%, dan F1-score 99%, sementara Naive Bayes
hanya mencapai akurasi 76%, dengan presisi berkisar
antara 72% hingga 98%, recall antara 49% hingga
99%, serta F1-score 65% dan 84%. Analisis confusion
matrix menunjukkan bahwa SVM memiliki tingkat
kesalahan  Kklasifikasi  yang  lebih  rendah,
menjadikannya metode yang lebih andal dalam
menentukan kualitas barang.

Oleh karena itu, implementasi SVM dalam
sistem inventaris perusahaan dapat meningkatkan
efisiensi dan ketepatan dalam pengelolaan barang.
Sebagai  rekomendasi, perusahaan  sebaiknya
mempertimbangkan penggunaan sistem berbasis SVM
untuk prediksi kualitas barang, disertai dengan
pemantauan berkala terhadap prediksi dan stok barang
guna memastikan keakuratan data. Pengembangan
dashboard analitik berbasis web atau aplikasi dapat
membantu menyajikan informasi secara interaktif,
serta integrasi sistem prediksi kualitas barang dengan
sistem manajemen inventaris disarankan untuk
meningkatkan efisiensi dan ketepatan pengambilan
keputusan.
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